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Dengan menyebut Nama Allah 
Yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.” 

(QS. Al Ahzab 33:21) 


Pengantar kata Penerbit 


Segala Puji bagi Pemelihara sekalian Alam 
yang berfirman «tf, — jjji ji j ^ i) 

^ *i» [tegakkanlah sholat pada waktu 

tergelincirnya matahari hingga gelapnya malam 
serta bacaan Qur’an (Sholat) Fajar] j > ^i) 

(j — jui j—* i — aijj j — jut (tegakkanlah sholat pada dua 
penghujung siang dan masuknya malam), 
semoga sholawat dan salam tercurahkan kepada 
baginda RasulNya yang bersabda (sholatlah 
kalian sebagaimana kalian lihat saya sholat), 
semoga keridhoan Alloh tercurahkan atas Para 
Shahabat semuanya yang tidaklah mereka 
menganggap sesuatu dari Agama yang 
ditinggalkan merupakan sesuatu kekafiran selain 
sholat, dimana yang meninggalkannya dianggap 
sebagai orang kafir dikalangan mereka, karena 
orang yang menyia-nyiakan sholat pastilah dia 
lebih menyia-nyiakan yang lainnya. 

Ini adalah tulisan ringkas tapi sempurna dan 
bermanfaat tentang tata cara Sholatnya Nabi 
SAW, disiapkan oleh yang Mulia Syekh Abdul 
Aziz Bin Abdulloh bin Baaz semoga dirahmati 
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Alloh dan dimasukkan kedalam keluasan 
sorgaNya. 

Sholat lima waktu sehari semalam merupakan 
rukun islam yang paling krusial, merupakan 
kewajiban Alloh atas setiap hamba muslim yang 
berakal dan baligh, anak kecil diperintahkan 
untuk melaksanakannya jika sampai berumur 
tujuh tahun, dipukul kalau tidak 
melaksanakannya jika berumur sepuluh tahun, 
urgensi Sholat, keharusannya, rukunya dalam 
Islam tidaklah samar-samar atas setiap muslim 
yang berakal. 

Adapun keutamaanya ada dalam poin-poin 
berikut ini: 

- Merupakan keharusan atas seluruh umat 
terdahulu. 

- Diwajibkan di langit pada malam Isro’ 
sedangkan kewajiban yang lainnya diwajibkan 
di bumi. 

Kemudian seorang hamba diperintahkan 
menegakkan sholat dan tidak cukup 
melaksanakannya dengan penampilan luarnya 
saja bahkan yang dituntut adalah melaksanakan 
secara dhohir dengan menyempurnakan 
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rukunnya, wajib- wajibnya, syarat-syaratnya, 

serta menegakkan secara batin dengan ruhnya 
yaitu hadirnya hati didalamnya, merenungi apa 
yang diucapkan dan dilakukan didalamya dan 
sholat inilah yang dikatakan Alloh sebagai 
sesuatu yang (mencegah perbuatan keji dan 
mungkar). 

Yang mulia Syekh Abdul Aziz bin Baaz- 
semoga Alloh membalas beliau dengan 
kebaikan-telah menerangkan dalam tilisan ini 
tata cara Sholatnya Nabi SAW dari takbirotul 
ihrom sampai salam supaya seorang muslim bisa 
mempraktekannya dan melaksanakannya 
sebagaimana yang dilaksanakan oleh Rasulalloh 
saw, sehingga diterima disisi Alloh swt, kita 
mohon kepada Alloh Pemelihara Arsy yang 
Agung agar menerima kebaikan kita dan 
memaafkan kesalahan kita sesungguhnya Dia 
Maha Mendengan dan Maha Mengabulkan. 


Abdul Malik Mujahid 
General Manager 
Darussalam 
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TATA CARA SHALAT NABI ^ 


Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah 
Ta’ala semata. Shalawat serta salam semoga 
tetap tercurahkan atas hamba dan rasul-Nya 
nabi Muhammad M, juga atas keluarga dan 
para sahabatnya. Amma ba’du: 

Berikut ini tulisan ringkas tentang tata cara 
shalat Nabi M, dengan tujuan untuk 
memaparkan kepada setiap muslim dan 
muslimat tentang tata cara tersebut, agar 
kiranya dapat ditindaklanjuti dengan upaya 
keras untuk bisa mencontoh Rasulullah M 
dalam melaksanakan shalat, sesuai dengan apa 
yang disabdakan oleh baginda Rasul jg: 


j\j U5 I 


“Shalat-lah seperti apa yang kamu lihat 
saat aku shalat.” (HR. Bukhari) 


Pembaca yang budiman, berikut ini uraiannya: 

1. Menyempurnakan wudhu’, yaitu dengan 
berwudhu’ sesuai apa yang diperintahkan 
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Allah Subhaanahu wa Ta’ala dalam sebuah 


firman-Nya: 


\JU & jl 




“Hai orang-orang yang beriman, jika 
kamu hendak menunaikan (ibadah) shalat 
maka basuhlah wajahmu, tanganmu 
sampai dengan siku dan usaplah 
rambutmu serta (basuh juga) kakimu 
sampai ke mata kaki.” (QS. Al Maidah 
5:6) 


Juga sesuai dengan apa yang disabdakan oleh 
baginda Nabi $ dalam sebuah haditsnya: 

((jj gig 

“Tidak diterima (tidak sah) shalat tanpa 
bersuci.” 


2. (Kemudian) menghadap kiblat, yakni 
Ka’bah, di mana saja berada, dengan 
seluruh badan dan berniat dalam hati 
menunaikan shalat yang ingin ditunaikan, 
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baik shalat wajib maupun sunnat. Tidak 
perlu melafalkan niat dengan lisan, sebab 
hal itu tidak ada ajarannya dalam agama. 
Bahkan bisa dikatakan sebagai bid’ah 
karena Nabi H tidak pernah mengucapkan 
niat dengan lisannya, juga para sahabat 
beliau tidak melakukan hal itu sama sekali. 

Lalu membikin sutrah (pembatas) shalat 
(didepannya), baik ia sebagai imam atau shalat 
sendirian. Menghadap kiblat merupakan salah 
satu syarat (sahnya) shalat, kecuali pada 
masalah-masalah terpisah yang dijelaskan dan 
diterangkan dalam kitab-kitab para ulama. 

3. Melakukan takbir, takbiratul ihram (takbir 
pembuka), dengan mengucapkan: Allahu 
Akbar, sambil melihat tempat sujud. 

4. Mengangkat kedua tangan saat takbir 
sampai sebatas dua pundak atau searah dua 
telinga. 

5. Meletakkan kedua tangan di atas dada, 
tangan kanan (diletakkan) di atas telapak 
tangan kiri, pergelangan dan lengan tangan 
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kiri, karena hal itu ada sumbernya dari 
Nabi 


6. Disunnahkan untuk membaca do’ a istiftah 
(pembukaan), yaitu: 


5 

^ OJLpLj L 

U5 ^5^ jr-g-Ul 

ycLil f-gJJ' i^SJI Oi J2 

pL»JIj 


“Ya Allah, jauhkanlah aku dari segala 
dosaku sebagaimana Engkau menjauhkan 
timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah 
aku dari segala dosaku seperti 
dibersihkannya kain putih dari kotoran. 
Ya Allah, cucilah aku dari segala dosaku 
denga air, salju dan air embun.” 


Atau kalau ingin membaca do’ a yang lain 
sebagai ganti do’a di atas, yaitu do’a: 


^\juj lULwI IljlJ j 


aJI N j il ^r 
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“Maha suci Engkau ya Allah, aku 
memuji-Mu dengan pujian-Mu. Maha 
berkah Asma-Mu, Maha luhur 
keagungan-Mu dan tiada tuhan selain 
Engkau.” 

Dan jika membaca do’a-do’a istiftah selain 
do’a di atas yang bersumber dari Rasulullah H 
maka itu tidak apa-apa. Dan yang terbaik 
adalah, sesekali membaca yang ini dan 
sesekali membaca yang lain. Karena itu yang 
mendekati kesempurnaan dalam mengikuti 
sunnah Nabi Kemudian membaca: 

. jtklll ja l'jfi I» 

dan basmalah " p — j — ^ J* <&' p — - " serta 
membaca surah al Fatihah, karena ada sebuah 
hadits Nabi $g yang menyebutkan: 

. <bKil I yi 'i!® 

“Tidak (sah) shalat orang yang tidak 
membaca (di dalamnya) pembuka al 
Qur’an (Surat al Fatihah)” 
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Setelah itu membaca “Amiin” dengan suara 
keras jika dalam shalat jahriyyah (Maghrib, 
Isya’ dan Shubuh) dan dengan suara pelan 
dalam shalat sirriyyah (Dhuhur dan ‘Ashar). 

Baru kemudian membaca ayat-ayat atau surah 
dari al Qur’an yang ia hafal. Yang lebih utama 
adalah membaca surah-surah yang sedang, 
tidak pendek dan tidak pula panjang, setelah al 
Fatihah dalam shalat Dhuhur dan Ashar. Pada 
shalat Subuh (Fajar) disunnahkan membaca 
surah-surah yang panjang, sedang pada shalat 
Maghrib, sekali membaca surat yang panjang 
dan sesekali yang pendek. Karena itu semua 
berdasarkan dalil hadits yang diriwayatkan 
mengenai masalah ini. 

7. Ruku’ dengan bertakbir sambil 
mengangkat kedua tangan sejajar dengan 
pundak atau telinga, dan mensej ajarkan 
kepala dengan punggung. Meletakkan 
kedua tangan di atas lutut dengan 
merenggangkan jari-jari, dan sambil tenang 
(thuma’ninah) membaca dalam ruku’ do ’a 
berikut: 
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yJ£Jl 'J'j OUcLi.» 


“Maha Suci Tuhan ku, lagi Maha Agung.” 


Lebih baik diulanginya do’ a itu sebanyak tiga 
kali atau lebih, disunnahkan juga untuk 
menambah do ’a di atas dengan do ’a: 


. jujlil h ditiup» 


“Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan 
memuji-Mu, ampunilah aku ya Allah.” 

8. Mengangkat kepala dari ruku’ sambil 
mengangkat dua tangan sejajar pundak 
atau telinga dengan mengucapkan: 


<u) I J 


“Semoga Allah mendengar (mengabulkan 
do’a) orang yang memuji-Nya.” 


Do ’a ini dibaca oleh imam atau orang yang 
sedang shalat sendirian. Kemudian saat berdiri 
berdo’a: 


aIs 15 'JCj> 151L» jL>JI vlUj bjj J) 
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& «j ol^LUl 

• %ls^ i rt cJ ^f’ ^ '■Jt'j 

« luJi JJU3 £5» 


“Ya Tuhan Kami, bagi-Mu segala pujian. 
(Kami memuji-Mu) dengan pujian yang 
banyak lagi penuh berkah yang 
memenuhi langit-langit, bumi, dan segala 
yang ada di antara keduanya serta 
sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki 
selain yang tersebut itu.” 


Bagi seorang ma’mum, cukuplah di saat 
berdiri, ia mengucapkan ".ui-t j u,/ sampai 
selesai. Baik juga bagi imam, ma’mum atau 
yang shalat sendirian untuk menambah do’a: 


ilu lis j xJdi <j li l« 

LU N j >.7-liag-l LU £jli» 'y 1 Ju£- 

. (( JL>J| kSUo Jj>eJl L 


“Dzat yang dipuji dan dimuliakan yang 
layak diucapkan oleh seorang hamba, dan 
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kami semua adalah hamba-Mu. Ya Allah, 
tiada yang (bisa) menahan terhadap apa 
yang telah Engkau berikan dan tiada yang 
bisa memberi terhadap apa yang Engkau 
tahan, juga tiada akan bermanfaat sama 
sekali yang punya kedudukan di sisi-Mu. 
Orang yang punya nasib baik tidak 
berguna (untuk mengandalkan nasibnya 
dalam memperoleh sesuatu) dari-Mu.” 

karena hal itu ada sumbernya dari Nabi M- 
Juga disunnahkan untuk meletakkan kedua 
tangan di atas dada sama seperti saat 
melakukannya sebelum ruku’. Hal itu sesuai 
apa yang diriwayatkan dari Rasulullah H dari 
hadits Wail bin Hujr dan Sahi bin Sa’ad. 

9. Bersujud dengan mengucapkan takbir dan 
mendahulukan dua lutut sebelum kedua 
tangan, kalau hal itu mungkin untuk 
dilakukan. Kalau tidak mungkin dan sulit 
melakukan hal itu, maka boleh 
mendahulukan kedua tangan sebelum dua 
lutut. Jari-jari kaki dan tangan dihadapkan 
ke arah kiblat, sambil merapatkan jari. 
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jemari tangan dan membentangkannya. 
Sehingga sujud dilakukan dengan tujuh 
anggota tubuh, yaitu: dahi bersama hidung, 
dua tangan, dua lutut dan telapak jari-jari 
kaki. Kemudian membaca: 

« JlpVi 'Jj 

“Maha Suci Rabb-ku Yang Maha Tinggi.” 


Disurmahkan membacanya sebanyak tiga kali 
atau lebih, dan menambahnya dengan do’a: 


«J 


“Maha Suci Engkau ya Allah, dan 
dengan memuji-Mu, ya Allah ampunilah 


aku.” 


Juga disunnahkan memperbanyak do’a (selain 
di atas), karena ada sebuah hadits Nabi M yang 
menyebutkan: 


ijl jLpjlJI I ij ji s 
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“Adapun ruku’, agungkanlah Tuhan-mu 
di dalamnya, sedangkan dalam sujud 
maka perbanyaklah (minta) do ’a, karena 
dijamin do’a-mu dikabulkan.” 


Dan meminta kepada Tuhan kebaikan dunia 
dan akhirat, baik pada shalat wajib maupun 
shalat sunnah. Posisi sujud adalah menjauhkan 
kedua lengan dari kedua pinggang dan perut 
(berjauhan) dari kedua paha serta mengangkat 
kedua siku dari tanah (tempat sujud). 
Berdasarkan sabda Nabi 


V i<ll kikil 


“Luruslah dalam sujud dan j anganlah se- 
seorang di antara kamu membentangkan 
siku-sikunya seperti bentangan seekor 
anjing.” 


10. Mengangkat kepala sambil mengucapkan 
takbir dengan membaringkan kaki kiri dan 
mendudukinya (duduk di atas telapak kaki 
kiri) serta menegakkan telapak kaki kanan, 
meletakkan kedua tangan di atas kedua 
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paha dan dua lutut sambil berdo’a: 
urrr'jj'j cr! j ~5 P ' Vj” 

• V^-'3 

“Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah 
aku, tunjukilah aku, berilah aku rizki, 
sehatkanlah aku dan cukupkanlah aku.” 


Dan usahakan untuk tenang (khusyu 5 ) dalam 
duduk ini. 


11. Bersujud untuk yang kedua kalinya dengan 
mengucapkan takbir dan melaksanakan di 
dalamnya seperti apa yang dilakukan 
dalam sujud pertama. 

12. Mengangkat kepala sambil mengucapkan 
takbir dan duduk sebentar seperti halnya 
duduk di antara dua sujud. Duduk ini 
dinamakan duduk Istirahat, hukumnya 
sunnah, jika ditinggalkan tidak apa-apa. 
Tidak ada (disyari’atkan) dzikir atau do’a 
khusus didalamnya. Kemudian mulai 
berdiri untuk melanjutkan ke raka’at yang 
kedua dengan berpijak pada (kekuatan) 
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kedua lutut, kalau memang memun- 
gkinkan. Tapi jika sulit, berpijak pada 
tanah (tempat sujud) juga tidak apa-apa. 
Lantas (saat berdiri) membaca surat al 
Fatihah dan surah yang sudah di hafal, 
terus mengerjakan seperti apa yang 

dikerjakan saat di raka’at pertama. 

13. Jika shalatnya itu Tsunaiyyah , maksudnya 
yang bilangan raka’atnya dua, seperti 
shalat Fajar (Subuh), Jum’at, dan shalat 
dua hari raya, disunnahkan untuk duduk 
dengan cara menegakkan kaki kanan dan 
merebahkan kaki yang sebelah kiri. Serta 
meletakkan tangan kanan di atas paha 
kanan, dengan menggenggam seluruh j ari- 
jemari kecuali jari telunjuk saja yang 
dikeluarkan untuk menunjukkan kalimat 
tauhid. Tapi jika melipat jari manis dan jari 
kelingking tangan kanan saja kemudian 
ibu-jari menggenggam jari tengah dan jari 
telunjuk dikeluarkan, maka itupun baik. 
Karena kedua cara itu ada sumbernya dari 
Nabi H. Namun yang lebih baik adalah 
sekali waktu melakukan cara yang pertama 
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dan sesekali mengerjakan cara yang 
lainnya. Serta meletakkan tangan kiri di 
atas paha dan lutut sebelah kiri, kemudian 
membaca do’a tasyahhud berikut ini: 


cjIj JLal ' j t <iu oUL>cJl» 
fSliJl lAJl S'yj <il l^-j3 L^j 
'aji i d\ 4i\ ds 

i <d J-WJJ 0 J— C- (jl J g .*>! J c <U)I Vj 

s X _ ^ ^ ^ 5 

1*5 Jl l _ 5 1pj t xL>^o ^Ip 

5-IjI ^ t JjI ^JlP 

jT ( _ 5 _ipj 

(jl t j*~aI (_5^ C-^jU -L^->wo 

. fi -L~>^ viLl 


“Segala penghormatan hanya milik 
Allah, demikian pula seluruh shalawat 
dan seluruh kebaikan. Salam sejahtera 
kepadamu, wahai Nabi, rahmat Allah dan 
berkah-Nya. Salam sejahtera kepada 
kami dan hamba-hamba Allah yang 
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shaleh. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya. Ya Allah, sampaikan 
salam sejahtera kepada Muhammad dan 
kepada keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberikan 
salam sejahtera kepada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 
Berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberkahi Ibrahim dan keluarga 
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia.” 


Lalu berdo’a minta perlindungan kepada Allah 
dari empat perkara, yaitu: 


it'j j t Jl H ^' 11 

„ x ° 


“Ya Allah, Aku memohon perlindungan- 
Mu dari siksa Jahannam, dari siksa kubur, 
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dari fitnah kehidupan dan kematian serta dari 
fitnah al Masih al Dajjal.” 

Dan berdo’a apa saja yang intinya minta 
kebaikan dunia dan akhirat. 

Jika berdo’a (kebaikan) untuk kedua orang tua 
atau kaum muslimin secara umum, itupun 
boleh, baik dalam shalat wajib maupun shalat 
sunnah. Berdasarkan keumuman sabda Nabi H 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Mas’ud, dimana dalam hadits tersebut 
dinyatakan bahwa saat ia diajari do’ a 
tasyahhud kemudian ia disuruh memilih do’ a 
yang disenangi dan berdo’a dengan do ’a itu. 
Dalam riwayat lain disebutkan: 

“Lalu supaya memilih permintaan (do’a) 
yang ia kehendaki.” 

Dari riwayat-riwayat tersebut ternyata do’a- 
do’a ini mencakup seluruh apa yang bisa 
membawa manfaat bagi seorang hamba di 
dunia dan akhirat. Kemudian mengucapkan 
salam (dimulai) dari kanan ke kiri sambil 
berucap: 
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(< 0)1 « 4)1 


“Salam sejahtera dan rahmat Allah atas- 
mu, salam sejahtera dan rahmat Allah 


atas-mu.” 


14. Jika shalatnya Tsulatsiyyah, yang bilangan 
raka’atnya tiga, seperti Maghrib, atau 
Ruba’iyyah, yang bilangan raka’atnya 
empat, seperti Dhuhur, Ashar dan Isya’, 
maka membaca do’ a tasyahhud di atas 
dengan shalawat atas Nabi M- Lalu 
bergerak berdiri dengan berpijak pada dua 
lutut, sambil mengangkat dua tangan 
sejajar dengan pundak atau telinga sambil 
mengucapkan: <&'. lalu meletakkan dua 

kedua tangan di atas dada seperti yang 
sudah disebutkan di atas, lalu membaca al 
Fatihah saja. Namun jika sekali waktu 
membaca surah tambahan dalam raka’at 
ketiga dan keempat pada shalat Dhuhur, 
maka itu juga baik. Sebab ada hadits yang 
menyebutkan hal itu dari Nabi M yang 
diriwayatkan dari sahabat yang bernama 
Abu Sa’id *&>. 
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Berikutnya bertasyahhud di (akhir) raka’at 
ketiga pada shalat Maghrib, dan raka’at 
keempat pada shalat Dhuhur, Ashar dan Isya’ 
seperti yang disebutkan dalam shalat 
tsunaiyyah di atas. Dan terakhir, mengucapkan 
salam dari kanan ke kiri. 


Setelah selesai salam, beristighfar kepada 
Allah sebanyak tiga kali kemudian berdo’a: 


isu iijD djLj f$nji cJt ^£ui» 


“Ya Allah, Engkau adalah Maha 
Penyelamat dan dari-Mu keselamatan itu, 
Maha Suci Engkau, wahai Dzat yang 
mempunyai Keagungan dan Kemuliaan.” 


Bagi seorang imam, maka ia ucapkan do ’a itu 
sebelum menghadap ke arah makmum. Baru 
kemudian membaca lagi do ’a berikut ini: 


JjUuJl aJ dJu^ i tjJ-j ^1 v» 

^ iur* < 3 ^ 

^ j 'y j 

t V I OjS 'y J OjJ’ - 'y Jt>tll is 
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^'«01 n tGin 4J3 3 ^' 

. 0 / ^3 ^.jJi <j 


“Tiada tuhan selain Allah semata, tak 
ada sekutu bagi-Nya, seluruh kekuasaan 
dan pujian milik-Nya dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tak 
ada yang (mampu) menahan sesuatu yang 
Engkau berikan, dan tak ada yang bisa 
memberi sesuatu yang Engkau tahan, 
serta tak bermanfaat kemuliaan orang 
yang mulia dibandingkan dengan 
kemuliaan-Mu. Tak ada daya dan 
kekuatan kecuali dengan-Nya. Tak ada 
tuhan selain Allah. Kami tidak 
menyembah selain-Nya, seluruh nikmat, 
seluruh keutamaan dan pujian yang baik 
menjadi milik-Nya. Tak ada tuhan selain 
Allah, (kami) ikhlas beragama untuk- 
Nya, sekalipun orang-orang kafir tidak 
senang.” 



\ 

Kemudian bertasbih (<&' 0' =>v-), bertahmid 

(i -i-J-'), dan bertakbir -i') masing-masing 
sebanyak 33 kali, dan untuk melengkapi 
seratus kali, membaca do’a: 


diilJi /J ^ 'j \ 'di 'y» 

• 'j*J ^3 


‘Tiada tuhan selain Allah semata, tak ada 
sekutu bagi-Nya. Seluruh kekuasaan dan 
pujian milik-Nya dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” 


Lalu membaca ayat Kursi, 

»/ >>.> y 'l *> i -i w Jj. -r-f yi ' v 
> jp % j t ji-wSf ^ Ail' y 

s . * ' 

L feVi 4 LJ 4 £ 9 

'j j p^L - ^ Jil ^ *y i 

«-L-J LoJ -yi zA^ic- ^ 

4 


[Y oo :s ^1] 
Surat al Ikhlash: 
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Surat al Falaq: 

' < * i' 'i _<<Tr’ „ ^ > >\ 'fi ’ 


[o-\ : JJUJI] 4j^Xlil O 


dan surat an Naas: 

4-lh O '~~^ A O J® ^ 

<-5^11 O j-~* o^O 

Oi O v jj-Ws < s | 

Tiap selesai shalat. Dan disunnahkan 
untuk membaca ayat-ayat itu sebanyak 
tiga kali tiap selesai shalat Fajar (Subuh) 
dan shalat Maghrib. Karena ada beberapa 
riwayat hadits Rasulullah yang 
menerangkan hal itu. Dan (untuk 
dimaklumi) bahwa dzikir dando’a-do’a 
ini hukumnya sunnah, tidak wajib. 
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Juga disyari’atkan kepada setiap muslim dan 
muslimah untuk (menjaga) shalat (sunnah) 
sebelum Dhuhur sebanyak empat raka’at dan 
dua raka’at sesudahnya. Dua raka’at sesudah 
Maghrib dan sesudah Isya’, serta dua raka’at 
sebelum Fajar (Subuh). Jadi, semuanya 
berjumlah duabelas raka’at. 

Raka’at-raka’at ini dinamakan Rawatib, sebab 
Nabi M selalu melakukannya (tidak pernah 
meninggalkannya) di saat muqim (tidak 
bepergian). Adapun jika musafir (dalam 
bepergian), beliau meninggalkannya kecuali 
sunnat (sebelum) fajar dan shalat Witir. 
Rasulullah M tidak pernah meninggalkan dua 
shalat sunnah itu, baik sedang bermuqim 
ataupun sedang bepergian. 

Diutamakan sekali, agar sunnah-sunnah 
Rawatib dan Witir itu dikerjakan di rumah. 
Tapi jika dilakukan di masjid juga tidak apa- 
apa, karena ada sabda Nabi fg yang berbunyi: 

X > » o 
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“Shalat seseorang yang paling utama 
adalah di rumahnya, kecuali shalat 
wajib.” 

Rajin melaksanakan shalat-shalat sunnah 
tersebut, juga termasuk di antara sebab masuk 
surga, sebagaimana yang disabdakan oleh 
Nabi H dalam sebuah hadits: 


5^3 tiSi Jt ^3 

• llL <(J <ul 1 c- j U T 


“Barangsiapa yang shalat sunnah 
duabelas raka’at (jumlahnya), Allah akan 
membangun rumah di surga untuknya.” 
(HR. Muslim dalam Shahihnya) 

Lebih baik lagi, jika ditambah dengan shalat 
sunnah sebelum Ashar empat raka’at, dua 
raka’at sebelum Maghrib dan dua sebelum 
Isya’. Karena hal itu juga berdasarkan hadits 
dari Rasulullah M- 

Dan akhirnya, hanya Allah-lah yang memberi 
taufiq. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurahkan kepada junjungan kita nabi 
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Muhammad bin Abdullah, juga atas keluarga, 
sahabat dan para pengikutnya sampai hari 
kiamat nanti. Amien, ya rabbal alamien & 


The End 
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